II. Tentang Perang Suci dan Peran Panahan di sana 


Perang suci (jihad) dilakukan dengan tujuan untuk berkorban diri di jalan 
Allah dan untuk mengagungkan firman-Nya yang telah menyatakan 
bahwa perang tersebut sebagai jalan menuju syurga dan jalan raya yang 
mengarah ke sana. Firman Allah:” Berjuanglah di jalan Allah dengan 
gagah berani karena perintah tersebut menuntut kamu berjuang untuk- 
Nya." 


Perjuangan tersebut merupakan satu tugas, yang sifatnya wajib bagi 
komunitas orang-orang beriman secara kolektif (wajib kifayah), yang 
harus ditunaikan oleh beberapa orang sebagai wakil dari komunitas 
tersebut. Allah berfirman:” Tidak semua orang beriman harus maju ke 
medan perang: dan jika sebagian dari masyarakat tidak menunaikan 
tugas tersebut, mereka masih tetap dapat berjuang untuk agamanya.” 
Dengan kata lain, Allah telah memerintahkan sebagian dari mereka maju 
ke medan perang di jalan-Nya, sedangkan sebagian yang lain tetap 
tinggal untuk menjaga agar obor hukum-Nya tetap menyala. Allah 
berfirman lagi:” Orang-orang beriman yang tinggal di rumah yang 
terbebas dari kesulitan, dan mereka yang berjuang dengan gagah berani 
di jalan-Nya dengan dengan mengorbankan harta dan dirinya, tentu tidak 
akan diperlakukan sama. Allah menjanjikan derajat yang lebih tinggi bagi 
orang-orang yang berjuang dengan diri dan hartanya daripada orang- 
orang yang tinggal di rumah. Janji bijaksana yang telah Dia buat untuk 
semua. Tetapi Allah telah menjanjikan pahala yang berlipat ganda bagi 
orang-orang yang berjuang dengan penuh pengabdian, lebih daripada 
orang-orang yang tinggal di rumah: derajat kemuliaan, ampunan, dan 
kasih sayang: karena Allah Maha Pemurah, Maha Penyayang.” Lagi pula, 
Nabi SAW memulai perang dan serangan-serangannya dengan hanya 
beberapa orang sahabatnya: beliau meninggalkan beberapa orang di 
rumah. 


Yang lain menyatakan bahwa jihad adalah tugas wajib bagi setiap muslim 
secara perseorangan. Untuk mendukung pendapatnya, mereka 
mengemukakan firman Allah yang menyatakan:” Perangilah mereka yang 
menyekutukan Allah dengan tuhan-tuhan lain, jika mereka menyerang 
kalian.” Dan lagi:” Berjuanglah kalian dalam keadaan ringan dan berat, 
dan berjuanglah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Hal ini lebih baik 
bagi kamu jika kamu mengetahui.” Dan ayat lain lagi:” Perang telah 
ditentukan bagi kalian, tetapi kamu malah mengingkarinya.” 


Dalam situasi apapun, perang suci merupakan bentuk pengabdian terbaik 
dan salah satu amal shaleh yang paling diterima di sisi Allah. Oleh karena 
itu, Allah berfirman:” Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan 
seperti suatu tembok yang tersusun kokoh. Wahai orang-orang yang 
beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan satu perniagaan yang dapat 
menyelematkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan berjuang dengan gagah berani di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang terbaik bagi kamu jika kamu 
mengetahui. Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai:dan ke 
tempat-tempat tinggal yang baik di dalam syurga Adn. Itulah kemenangan 
yang agung." Allah juga berfirman:” Janganlah kamu mengira orang yang 
mati di jalan Allah itu mati. Akan tetapi, mereka hidup di sisi Robb-nya, 
mereka benar benar disyukuri: bersuka cita dengan apa yang diberikan 
Tuhannya, dipenuhi dengan kebahagiaan bagi siapa saja yang mengikuti 
mereka, tetapi tidak menyusul mereka , bahwa ke atas mereka tidak ada 
ketakutan, tidak pula bersedih: yang diselubungi dengan kesenangan 
dalam ridlo Tuhannya, dan karunianya, dan bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakan orang yang beriman.” Dia juga berfirman:” Sungguh, 
Allah telah membeli harta dan diri orang-orang yang beriman, dengan 
syurga sebagai balasan kepada mereka, di jalan Allah mereka berjuang, 
dan membunuh, dan terbunuh. Satu janji yang diikrarkan dalam Injil, dan 
dalam Al-Quran, dan siapakah yang lebih menepati janjinya daripada 


Allah? Oleh karena itu, bergembiralah dengan janji yang telah kamu buat: 
karena ini adalah karunia yang besar.” 


Rasulullah, ketika ditanya tentang amalan apakah yang paling utama, 
menjawab: “Iman kepada Allah dan berjuang di jalan Allah” Beliau juga 
menambahkan:” Jika dibandingkan dengan jihad, semua bentuk amal 
ibadah yang diletakkan bersama adalah seperti setetes air di dalam 
luasnya lautan.” Dan lagi: "Andaikan saja aku shalat sepanjang malam 
dan puasa sepanjang hari, aku tidak akan mencapai derajat yang sama 
dengan orang yang berjuang satu hari dalam jihad.” Dan lagi:” Barang 
siapa yang mati tanpa pernah ikut serta dalam jihad, atau tanpa pernah 
punya keinginan di dalam hatinya untuk melakukan jihad, dianggap 
bersalah karena kedustaan dan kemunafikan. 


